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MOTTO 

 

 

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai dari urusan, kerjakan dengan sungguh-sungguh urusan yang lain” 

(Al-Insyiroh : 5-7) 

 

“Hai orang – orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang sabar” 

(Al-Baqarah : 153) 

 

“Semua manusia cerdas dengan caranya masing-masing” 

(Howard Gardner, 1983) 

 

Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan disertai do’a, kita 

hanya bisa berusaha semaksimal mungkin semua tergantung pada ALLAH 

SWT. 

(Penulis) 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Dengan mengharapkan ridho Allah SWT, teriring perasaan 

syukur dan sabar yang mendalam serta penghargaan yang tinggi, 

setelah melewati berbagai ujian dalam perjuangan yang tak kenal lelah, 

Saya mempersembahkan Tugas Akhir ini kepada : 

 Bapak dan ibu tercinta yang  dengan  segala  kasih  sayang,  

kesabaran, keikhlasan dan pengorbanannya senantiasa  

membimbing dan mendo’akanku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetauhi pengaruh variasi ketebalan core 

dan variasi fraksi volume terhadap peningkatan kekuatan bending dan impak 
komposit hybrid sandwich kombinasi serat rami dan serat bambu  bermatrik 
polyester dengan kombinasi core serbuk kayu sengon laut dan serbuk 
temprung kelapa. Mekanisme perpatahan diamati dengan foto makro. 

 Bahan utama penelitian adalah serbuk kayu sengon laut dengan mesh 
20 dan serbuk temprung kelapa dengan mesh 4, serat rami (anyam), serat 
bambu ori (acak), resin unsaturated polyester 157 BQTN. Hardener yang 
digunakan adalah MEKPO dengan konsentrasi 1%. Komposit dibuat dengan 

metode cetak tekan (press mold). Fraksi volume penguat (  ) core adalah 5%, 

10%, 20%, 30% dan 40%, sedangkan fraksi volume penguat (  ) skin 40%. 

Untuk tebal core adalah 5 mm, 10 mm, 15 mm dan 20 mm, sedangkan tebal 
skin 5 mm. Spesimen dan prosedur pengujian bending dan impak mengacu 
pada standar ASTM C 393-00 dan ASTM D 6110. Penampang patahan 
dilakukan foto makro untuk mengidentifikasi pola kegagalannya. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menahan momen 
bending dan kekuatan impak komposit hybrid sandwich meningkat seiring 
dengan penambahan fraksi volume dan ketebalan pada core. Kekuatan momen 
bending komposit hybrid sandwich memiliki harga yang paling optimum pada 

fraksi volume serbuk (  ) 40 % dengan tebal core 20 mm yaitu 147669,23 

N.mm. Kekuatan impak paling optimum pada fraksi volume penguat (  ) 40 % 

dengan tebal core 20 mm yaitu 0,05640 J/mm². Tahapan pola kegagalan 
komposit hybrid sandwich adalah kegagalan tekan skin, kegagalan geser core 
dan delaminasi skin dengan core. 

Kata Kunci : Hybrid Sandwich, Fraksi Volume, Tebal Core, Pengujian Bending 
dan Pengujian Impak 
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ABSTRACT 

 
 The purpose of the research is to determine the influence of core 
thickness variation and variation of fraction to increase bending strenght and 
impact of hybrid composite sandwich combination of hemp fiber and bamboo 
fiber with combination of core of sengon laut wood powder and coconut shell 
powder. The fracture mechanism is observed with macro photos. 
 The main material of this research is sengon laut wood powder with 20 
mesh and coconut powder powder with 4 mesh, hemp fiber (woven), ori 
bamboo fiber (random), unsaturated polyester resin 157 BQTN. The hardener 
used was MEKPO with a concentration of 1%. Composites are made by press 

molding method. The volume fraction amplifier (  ) core is 5%, 10%, 20%, 30% 

and 40%, while the volume fraction amplifier (  ) skin is 40%. For the thickness 

of the core is 5 mm, 10 mm, 15 mm and 20 mm, while the skin thickness is 5 
mm. Specimens and procedures for bending and impact testing refer to the 
ASTM C 393-00 and ASTM D 6110 standards. The cross section of the fracture 
is carried out in a macro photo to identify the pattern of failure. 
 The results of this study indicate that the ability to withstand bending 
moments and the impact strength of hybrid sandwich composites increases with 
increasing volume and thickness fractions on the core. The strength of the 
bending hybrid composite sandwich moment has the most optimum price at 

powder volume fraction (  ) 40 % with core 20 mm thickness ie 147669,23 

N.mm. The optimum impact strength in the volume volume fraction (  )  is 40% 

with a core thickness of 20 mm which is 0,05640 J / mm². The stages of failure 
pattern of hybrid sandwich composites are skin press failure, core shear failure 
and skin lamination with cores. 
Keywords: Hybrid Sandwich, Volume Fraction, Core Thickness, Bending 
  Testing and Impact Testing
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